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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan , Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Kerja (RENJA) adalah dokumen
perencanaan satuan kerja perangkat daerah untuk periode 1 tahun yang memuat
kebijakan dan program/kegiatan pembangunan baik yang dilakksanakan langsung
oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat.

Rencana kerja disusun sebagai acuan penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur tahun 2017 dan
untuk mereview hasil evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun lalu serta capaian
tahun berjalan.

Dengan memohon Ridho Allah SWT, dan segala upaya dari seluruh
jajaran Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur, kami berharap agar

seluruh target capaian kinerja yang telah ditetapkan dapat direalisasikan secara
optimal.

Surabaya, 2 Juni 2016
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan menduduki peran penting dalam rangka
percepatan pencapaian visi dan misi dalam pembangunan suatu
wilayah, yang keseluruhannya akan menuju pada satu titik yaitu
kesejahteraan masyarakat. Dalam UU No. 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) Pasal 3 ayat 1
disebutkan bahwa Perencanaan Pembangunan
Nasional mencakup penyelenggaraan perencanaan makro semua
fungsi pemerintahan yang meliputi semua bidang kehidupan secara
terpadu dalam Wilayah Negara Republik Indonesia. Berkaitan dengan
hal tersebut, cakupan perencanaan pembangunan nasional perlu
memperhatikan tujuannya yang antara lain menjamin terciptanya
integrasi, sinkronisasi, dan sinergi balk antar daerah, antar ruang, antar
waktu, antar fungsi pemerintah maupun antara Pusat dan Daerah.

Pasal tersebut menegaskan bahwa perencanaan pembangunan
nasional dibangun secara makro oleh pemerintah pusat untuk kemudian
menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam menyusun perencanaan
dengan skala yang lebih spesifik. Perencanaan yang disusun baik di
tingkat pusat maupun daerah memiliki beberapa jenjang, antara lain
rencana pembangunan jangka panjang, rencana pembangunan jangka
menengah, dan rencana pembangunan tahunan.
Oleh karena itu, demi menjaga keserasian dan tercapainya
pemerataan pembangunan dari tingkat pusat hingga daerah, setiap
kabupaten/kota diwajibkan melakukan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPIM), dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) dengan tetap mengacu pada dokumen perencaan
wilayah di atasnya.

Dalam pelaksanaan pembangunan, keterlibatan stakeholder di
daerah sangat dibutuhkan sebagai bentuk tindak lanjut teknis dari
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dokumen perencanaan makro di daerah yang berupa RPIP, RPIM dan
RKPD. Oleh karena itu, SKPD sebagai stakeholder didaerah periu
menjamin  terlaksananya pembangunan sesuai rencana dengan
melakukan penyusunan Rencana Strategis.

Penyusunan Renja SKPD bukan kegiatan yang berdiri sendiri
melainkan merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan
penyusunan RKPD serta merupakan bagian dari rangkaian kegiatan
penyusunan APBD lima tahunan SKPD , kemudian di terjemahkan lebih
spesifik lagi dalam Rencana Kerja (Renja) tahunan SKPD. Hal ini
mengacu pada UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) pasal 7 yang mewajibkan setiap SKPD
membuat dan memiliki Rencana Kerja (Renja) SKPD, yang disusun
dengan berpedoman kepada Renstra SKPD dan mengacu kepada RKPD.
Berdasarkan hal tersebut, maka Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur melakukan penyusunan Rencana Kerja (Renja)
tahun 2017.

Renja BAPEMAS Provinsi Jawa Timur mengacu pada Rencana
Strategis (Renstra) BAPEMAS yang disusun sebagai perwujudan bentuk
pelaksanaan teknis Visl dan Misi yang tertuang dalam RPIMD Provinsi
Jawa Timur yaltu Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan,
Mandiri, Berdaya Saing dan Berakhlak, sedangkan Misi
Pembangunan di Jawa Timur adalah Makin Mandiri dan Sejahtera
bersama Wong Cilik. dimana berlandaskan Visi dan Misi tersebut
maka Pembangunan Jawa Timur diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kemajuan, kemakmuran, dan kesejahteraan
masyarakat Jawa Timur khususnya dan bangsa Indonesia secara
keseluruhan.

Misi pembangunan Jawa Timur tahun 2009-2014 Makin Mandiri
dan Sejahtera bersama Wong Cilik yaitu:

1. Meningkatkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan;
2. Meningkatkan Pembangunan Ekonomi yang Inklusif, Mandiri, dan
Berdaya Saing, Berbasis agrobisnis dan Industrialisasi;
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3. Meningkatkan Pembangunan Yang Berkelanjutan dan Penataan
Ruang;

4. Meningkatkan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik;
5. Meningkatkan Kualitas Kesalehan Sosial dan Harmoni Sosial.

Renja BAPEMAS adalah dokumen perencanaan untuk periode satu
(1) tahun, yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat
sehingga sifat dari Renja dimaksud adalah sebagal pedoman dan
rujukan dalam menyusun Program dan Kegiatan BAPEMAS Provinsi Jawa
Timur tahun 2016 dengan mengarah pada pencapaian sasaran
pembangunan melalui Program/ Kegiatan yang dilaksanakan oleh
BAPEMAS Provinsi Jawa Timur.

I.2. Landasan Hukum

Dasar Hukum penyusunan Renja BAPEMAS Provinsi Jawa Timur
Tahun 2016 adalah:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, khususnya pasal 7 ayat (1) : Renstra SKPD
memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan yang disusun sesual dengan tugas dan fungsi Satuan

Kerja Perangkat Daerah serta berpedoman kepada RPIMD dan
bersifat indikatif ;

2. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor
12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 59

Tahun 2008 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844) ;

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPIPN) 2005 - 2025,

__i—_.
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khususnya Bab IV Arah, Tahapan dan Prioritas Pembangunan
Jangka Panjang, yang terkait dengan reformasi birokrasi disebutkan
bahwa Pembangunan aparatur negara dilakukan melalui reformasi
birokrasl untuk meningkatkan profesionalisme aparatur negara dan
untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik, di pusat maupun
di daerah, agar mampu mendukung keberhasilan pembangunan di

bidang-bidang lainnya;

4, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negera Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 4817) ;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah ;

7. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang tentang Sistim
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

8. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia
Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indika

tor Kinerja
Utama;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 pelaksanaan

peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan

m
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2013 Tentang Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan

Keluarga;

14. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Daerah Tahun 2007 Nomr 1, Seri E);

15. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPIPD) Provinsi
Jawa Timur Tahun 2005 - 2025 ;

16. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Jawa
Timur (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 3, Seri D)

sebagalmana telah dilakukan perubahan dengan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Timur Nomor 8 Tahun 2010;

17. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2014 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2014 -2019;

18. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 104 Tahun 2008 tentang
Uralan Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan Sub Bidang
Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur;

19. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 38 Tahun 2009 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2009 -2014;



20. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 31 Tahun 2016 tanggal 20
Mei 2016 tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Provinsi Jawa Timur Tahun 2017.

21. Keputusan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur Nomor 66 Tahun 2016, tentang Review Rencana Strategis
Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-
2019,

22. Keputusan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur Nomor 31 Tahun 2016, tentang Tim Penyusunan Dokumen
Rencana Kerja (Renja) Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur.

1.3. Maksud dan Tujuan

Renja BAPEMAS Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 disusun dengan
maksud sebagai berikut :

a. Sebagai Panduan dalam penyusunan dokumen perencanaan yang
memuat program dan keglatan BAPEMAS Provinsi Jawa Timur
Tahun 2016.

b. Melakukan sinkronisasi terhadap program-program dalam RKPD
dengan mengutamakan pengaruh isu-isu strategis pada tahun 2016.

Sedangkan untuk Tujuannya adalah:

a. Renja menjadi acuan BAPEMAS Provinsi Jawa Timur dalam
melaksanakan Tugas, Pokok, dan Fungsi sesual dengan RKPD;

b. Renja merupakan dokumen yang berisikan Program-program dan
kegiatan BAPEMAS Provinsi Jawa Timur yang mengacu pada
Renstra dan RKPD.

1.4. Sistematika Penulisan
BABI PENDAHULUAN

BAB II EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

I1.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan
Capaian Renstra SKPD

I1.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
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IL.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
II.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
IL5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB III TUJUAN DAN SASARAN
III.1. Telaahan terhadap Kebljakan Nasional
II1.2. Tujuan dan sasaran Renja SKPD
BAB IV PROGRAM DAN KEGIATAN
BAB V PENUTUP
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BAB II

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BADAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN LALU

II.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Badan Pemberdayaan
Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun Lalu (2015) dan
Capaian Renstra Tahun Berjalan (2016).

Renja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur pada dasarnya menyajikan pengukuran terhadap hasil
kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2015
dan pencapalan target Tahun berjalan serta perkiraan target tahun
2017.

Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun
2015, Program dan Keglatan yang dilaksanakan pada Tahun 2015
mengacu pada RPIJMD Tahun 2009 - 2014, Alokasi Anggaran
Bapemas Prov. Jatim pada Tahun 2015 sesuai dengan rencana kerja
sebagaimana yang telah dituangkan dalam DPA-SKPD Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Nomor
914/65/213.2/2015 tanggal 22 Desember 2014 adalah sebesar Rp.
71.134.371.760,- dan pada PAPBD TA 2015, sebagaimana DPPA
SKPD Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Nomor
: 914/186.P/213.2/2015 tanggal 28 September 2015 menjadi
sebesar Rp. 66.789.600.530,- atau berkurang sebesar Rp.
4.344.771.230,- (6,11 %) adapun alokasi anggaran dimaksud
terincl untuk :

1. Belanja Tidak Langsung ( Belanja Pegawai) Rp.

7.499.014.000,-

2. Belanja Langsung Rp. 59.290.586.530,-

Sampai dengan Bulan Desember Tahun 2015 realisasi anggaran
setelah PAPBD pada Bapemas Provinsi Jawa Timur dari alokas
sebesar Rp. 66.789.600.530,~ (untuk Belanja Tidak Langsung/gaiji
dan Belanja Langsung), telah terealisasi sebesar Rp.
60.512.229.202,- (90,60 %), sehingga terdapat sisa anggaran

%—_—“
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sampai dengan Bulan Desember 2015 sebesar Rp. 6.277.371.328,-
(9,40 %) yang merupakan sisa lebih pelaksanaan anggaran yang
berprinsip pada efisiensi dan kehati-hatian dalam pelaksanaan
keglatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Rincian APBD Prov. Jatim Tahun Anggaran 2015 untuk program-
program pemberdayaan masyarakat yang dialokasikan pada DPA-PPKD
Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur
sebesar Rp. 95.093.925.000,- sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor : 188/80/KPTS/013/2015
tentang Penerima Hibah yang diverifikasi oleh Badan Pembedayaan
Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2015 dan Surat
Sekretaris Daerah Provinsl Jawa Timur Nomor 045.2/15085/042/2015
tanggal 14 Juli 2015 perihal Revisi Penerima Bantuan Keuangan DPA
2015 KPPKD Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur,
yang terdiri untuk :

1. Belanja Bantuan Keuangan kepada Pemerintah Desa sebesar
Rp. 91.141.425.000,- (untuk kegiatan Pasar Desa, Bumdesa, Bulan
Bhakti Gotong Royong Masyarakat, Pelestarian dan Pengembangan
Adat Istiadat dan Nilai Budaya Masyarakat dan Jalin Matra),
sampai akhir tahun 2015 terealisasi sebesar Rp. 90.305.450.000,-
(99,08 %);

2. Bantuan Hibah sebesar Rp. 3.952.500.000,- (untuk kegiatan
Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat, Pemberdayaan
Lembaga Keuangan Mikro, Pemanfaatan dan Penerapan TTG
dengan Kerjasama dengan Perguruan Tinggi, Pemberdayaan
Masyarakat dalam Pengelolaan dan Pemanfaatan SDA,
Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Sarana Prasarana
Pedesaan, Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka kemandirian
kehidupan sosial masyarakat), sampai dengan akhir tahun 2015
telah terealisasi sebesar Rp. 3.877.500.000,- (98,10 %).

Alokasi anggaran Bapemas Provinsl Jawa Timur Tahun 2015

dipergunakan untuk pelaksanaan 4 program ex rutin dan 4 program
pembangunan yaitu :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;

%
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8.

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur;

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah;
Program Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Dokumen
Penyelenggaraan Pemerintahan;

Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Masyarakat;

Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan dalam
Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SDA ;

Program  Peningkatan SDM dan
Kemasyarakatan Desa/kel;

Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun

Desa.

Kapasitas Lembaga

Selengkapnya realisasi anggaran Belanja Langsung dan Belanja Tidak
Langsung sebagaimana tabel berikut :

NO.

PROGRAM

ANGGARAN (Rp.)

REALISASI
ANGGARAN (Rp.)

%
REALISASI

Belanja Tidak Langsung (Gaji

7.499.014.000

7.005.121.976

93,41

dan Tambahan Penghasilan)

2. | Pelayanan
Perkantoran

Administrasi 2.729.070.960 2.708.203.732 99,24

3. | Peningkatan Sarana
Prasarana Aparatur

dan 3.271.658.600 3.082.422.219 94,22

4, | Peningkatan
Kelembagaan
Daerah

Kapasitas
Pemerintah

813.097.500 792.884.366 97,51

5. Penyusunan,
dan Evaluasi
Penyelenggaraan
Pemerintahan

Pengendalian
Dokumen

2.087.883.617 2.049.079.269 98,14

6. | Peningkatan
Masyarakat
membangun desa

Partisipasi
dalam

8.525.634.690 7.407.916.588 86,89

7. | Peningkatan Keberdayaan
Masyarakat Pedesaan dalam
Pemanfaatan TTG  dan
Pendayagunaan SDA

9.385.604.356 8.832.363.794 94,10

8. | Pengembangan
Ekonomi Masyarakat

Lembaga 14.906.154.161 14.144.272.124 94,89

9, Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia (SDM)
dan Lembaga Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan

17.571.482.646 14.489.965.134 82,46

JUMLAH SELURUHNYA 66.789.600.530 60.512,229.202 90,60

%
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015

Dalam proses pengukuran kinerja, yang perlu diperhatikan
adalah membandingkan antara target pencapaian indikator
sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur dengan
realisasinya. Berdasarkan hasil pengukurannya, Tingkat
Capaian Kinerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur dapat diilustrasikan sebagal berikut :

Sasaran Strategis 1

Meningkatnya kelompok usaha ekonomi masyarakat, lembaga ekonomi
masyarakat di desa/kel. Dan pemberdayaan masyarakat miskin

Indikator Kinerja Target Realisasi | % Capaian

Prosentase peningkatan 1,2% 3,7% 320 %
jumiah kelompok usaha
ekonomi masyarakat di
desa/kel. Yang aktif

Persentase RTM Kepala 27 % 19 % 72 %
Rumah Tangga
Perempuan (KRTP) yang
memiliki usaha
Sasaran Strategis 2

Meningkatnya pusat layanan informasi TTG, dan aksesibilitas masyarakat miskin
terhadap pengembangan SDA dan sarana prasarana dasar.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian
Prosentase peningkatan 246 % 24,6 % 100 %
pusat layanan informasi
teknologi (Posyantek)
yang berfungsi.

Prosentase peningkatan 15,3 % 17,1 % 112 %
jumlah komunitas
masyarakat yang dapat
mengelola dan
memanfaatkan SDA

%
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Sasaran Strategis 3

Meningkatnya kapasitas SDM dan Lembaga kemasyarakatan desa/kel.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian

Prosentase Lembaga 60 % 88 % 147,44 %

Kemasyarakatan (LPMD/K
dan TP PKK) yang aktif

Prosentase peningkatan 18 % 23,3 % 129,4 %
jumlah KPM yang
bersertifikasi (sesuai
standart pelatihan
Permendagri 7 Tahun
2007)

Sasaran Strategis 4

Terwujudnya peningkatan swadaya dan partisipasi masyarakat

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian
Prosentase swadaya 10,0% 9,36 % 93,6%
masyarakat terhadap
program pemberdayaan
masyarakat
Prosentase Desa/Kel. 75 % 78 % 104,6 %

Yang telah menerapkan
Sistim Manajemen
Pengelolaan Pembangunan
yang Partisipatif.

Prosentase peningkatan 19,7 % 22,7 % 115,4 %
komunitas masyarakat

yang mengembangkan
nilai nilai adat dan sosial
budaya lokal

Berdasarkan tabel hasil pengukuran kinerja diatas, rata-
rata pencapalan kinerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur adalah sebesar 132,7 %. Rata-rata pencapaian Kinerja
Sasaran Strategis 1 Meningkatnya kelompok usaha ekonomi
Masyarakat , lembaga ekonomi masyarakat di desa/kel. Dan
pemberdayaan masyarakat miskin adalah sebesar 196 %, Rata-rata
Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 2 Meningkatnya pusat layanan
informasi  TTG dan aksesibilitas masyarakat miskin terhadap
pengelolaan SDA dan sarana prasarana dasarsebesar 106,0 %, Rata-
rata Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 3 Meningkatnya kapasitas

%
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SDM dan Lembaga kemasyarakatan desa/kel., sebesar 138,4 %,
Rata-rata Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis 4 Terwujudnya
peningkatan swadaya dan partisipasi masyarakat, sebesar 104,5 %.

Realisasi Kinerja sasaran 1 dari 2 indikator rata-rata
sebesar 196% dengan realisasi anggaran Program Pengembangan
Lembaga Ekonomi Masyarakat sebesar Rp. 94,88%, sisa lebih
penggunaan anggaran merupakan efisiensi dari pelaksanaan
kegiatan.

Realisasl kinerja sasaran 2 Meningkatnya pusat layanan
informasi TTG dan aksesibilitas masyarakat miskin terhadap
pengelolaan SDA dan sarana prasarana dasar, dengan 2 indikator,
rata-rata pencapalan kinerjanya adalah sebesar 106%, dengan
realisasi anggaran sebesar 94,10%.

Realisasi kinerja sasaran 3 Meningkatnya kapasitas SDM dan
Lembaga kemasyarakatan desa/kel. yang diukur dengan 2
indikator, pencapaian rata-rata kinerjanya sebesar 138,44 %
dengan realisasi anggaran sebesar 82,46%.

Realisasi kinerja sasaran 4 rata-rata pencapaiannya adalah
sebesar 104,5%. Capaian kinerja lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan capalan realisasi anggaran yang tercapai sebesar 86,89%.

Prosentase capaian kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan
prosentase realisasi anggaran, hal ini menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan sumberdaya atas pencapaian kinerja sasaran.

Sasaran 1:

Meningkatnya kelompok usaha ekonomi Masyarakat,
lembaga ekonomi  masyarakat di desa/kelurahan  dan
pemberdayaan masyarakat miskin.

Didukung oleh Program Pengembangan Lembaga Ekonomi
Masyarakat dengan 7 kegiatan. Pada Tahun 2015, Program
Pengembangan Lembaga Ekonomi Masyarakat didukung alokasi
anggaran melalui APBD Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 sebesar

%
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Rp. 14.906.154.161,-, telah terealisasi  sebesar  Rp.
14.144.272.124,- atau 94,88%.

Target Program pada tahun 2015 sebagaimana target dalam
RPIJMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 dengan
indikator Prosentase lembaga ekonomi desa yang terfasilitasi
pengembangan usahanya adalah sebesar 60 %, dan telah
terealisasi sebesar 58,7 % atau tingkat pencapaian sebesar 97,9

%.
Sasaran 2:

Meningkatnya pusat layanan informasi TTG dan aksesibilitas
masyarakat miskin  terhadap pengelolaan SDA dan sarana
prasarana dasar.

Didukung oleh Program Peningkatan Keberdayaan
Masyarakat dalam Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SDA
dengan 5 kegiatan. Alokasi program Ini pada APBD Pemerintah

Provinsi Jawa Timur tahun 2015 adalah sebesar Rp.
9.385.604.356,-, telah terealisasi sebesar Rp. 8.832.363.794,- atau
94,10%.

Target Program pada tahun 2015 sebagaimana target dalam
RPIMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 dengan
indikator  Jumlah  komunitas masyarakat yang mampu
mendayagunakan dan memanfaatkan SDA dan TTG adalah sebesar
50 komunitas, dan telah terealisasi sebesar 70 komunitas atau
tingkat pencapaian sebesar 140 %.

Sasaran 3 :

Meningkatnya kapasitas SDM dan Lembaga kemasyarakatan
desa/kel.

Didukung oleh Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dan Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan
dengan 5 kegiatan. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dan Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kel. pada

%
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tahun 2015 memperoleh alokasi APBD sebesar sebesar Rp.
17.571.482.646,-, telah terealisasi sebesar Rp. 14.489.965.134,-
atau 82,46 %.

Target Program pada tahun 2015 sebagaimana target dalam
RPIMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 dengan
indikator Prosentase Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan yg
Aktif adalah sebesar 60 %, dan telah terealisasi sebesar 80 % atau
tingkat pencapaian sebesar 146,7 %. |

Sasaran 4:

Terwujudnya  peningkatan swadaya dan partisipasi
masyarakat.

Didukung oleh program Peningkatan Partisipasi Masyarakat
dalam membangun desa dengan 7 kegiatan. Program Peningkatan
Partisipasi Masyarakat dalam membangun desa pada tahun 2015
memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp. 8.525.634.690,- telah
terealisasi sebesar Rp. 7.407.916.588,- atau 86,89 %.

Target Program pada tahun 2015 sebagaimana target dalam
RPIMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 dengan
indikator Prosentase Desa/Kel. Yang telah menerapkan Sistim
Manajemen Pengelolaan Pembangunan yang Partisipatif adalah
sebesar 75 %, dan telah terealisasi sebesar 78 % atau tingkat
pencapaian sebesar 105 %.

a. Program dan kegiatan

Pemberdayaan Masyarakat dilakukan melalui 4
(empat) program  pembangunan yaitu (i) Program
Pengembangan Lembaga Ekonomi Masyarakat, (ii) Program
Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan dalam
Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SDA, (iii) Program
Peningkatan Kapasitas SDM dan Lembaga Kemasyarakatan
Desa/kel. (iv) Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Dalam Membangun Desa.

Adapun capaian kinerja adalah sebagai berikut :

Ronja Bapemas Proo. fatim 017 15




1) Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Masyarakat
terdiri dari 7 kegiatan yaitu :

a) Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat dengan
anggaran Rp. 1.056.000.000,- Realisasi sebesar Rp.
1.009.380.837,- atau 95,59%. Dengan target kinerja
output Jumlah Peserta orientasi UEM (Orang) sebanyak
50 orang teralisasi sebanyak 50 orang atau 100%, Jumlah
pendamping yang direkrut (22 orang) terealisasi 100%;
Jumlah peserta rapat evaluasi pendamping 51 orang
terealisasi 100%

b) Pengembangan Pasar Desa dengan anggaran Rp.
777.000.000,- Realisasi sebesar Rp. 733.291.418,- atau
94,37%. Dengan target kinerja Jumlah Pasar Desa terbaik
(Pasar) sebanyak 4 Pasar teralisasi 100%, Jumlah peserta
orientasi 10 pasar desa, terealisasi 100%, Jumlah peserta
temu karya pasar desa 32 orang terealisasi 100%;

c) Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro dengan
anggaran Rp. 499.957.500,- Realisasi sebesar Rp.
484.416.262,- atau 96,89 %. Dengan target kinerja
Jumlah pengelola UPKu, UED-SP yang terlatih (Orang)
sebanyak 73 orang teralisasi sebanyak 73 orang atau
100%, terpilihnya UPKu terbaik di Jatim 3 UPKu
terealisasi 100%, Jumlah peserta rakor LKM 105 orang
terealisasi 100%;

d) Pemberdayaan  BUMDes dengan  anggaran Rp.
967.200.000,- Realisasi sebesar Rp. 910.781.371,- atau
94,17 %. Dengan target kinerja Jumlah BUMDesa terbaik
di Jawa Timur (BUMDes) sebanyak 4 Lembaga teralisasi
sebanyak 4 Lembaga atau 100%, Jumiah peserta
Orientasi BUMDesa 78 orang terealisasi 100%, Jumlah
peserta sosialisasi BUMDesa 400 Orang terealisasi 100%;

e) JALIN MATRA Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan
dengan anggaran Rp. 2.823.500.000,- Realisasi sebesar
Rp. 2.556.581.113,- atau 90,55%. Dengan target kinerja
Jumlah Desa yang memperoleh bantuan Jalin Matra PK2

%
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(desa) sebanyak 147 desa teralisasi sebanyak 146 desa
atau 99%;

f) JALIN MATRA Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan
dengan anggaran Rp. 8.548.891.661,- Realisasi sebesar
Rp. 8.232.474.057,- atau 96,30%. Dengan target kinerja
Jumilah kepala Rumah Tangga Perempuan yang
memperoleh bantuan (KRTP) sebanyak 14.655 orang
teralisasi sebanyak 14.568 orang atau 99%;

g) Koordinasi  Penanggulangan  Kemiskinan Kelompok
Program Pemberdayaan Masyarakat dengan anggaran Rp.
233.605.000,- Realisasi sebesar Rp. 217.347.066,- atau
93,04%. Dengan target kinerja Jumlah peserta Rakor
TKPK Kab/Kota se Jawa Timur (persen) sebanyak 38
kab/kota teralisasi sebanyak 38 kab/kota atau 100%;

2) Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan
dalam Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SDA terdiri dari
5 kegiatan yaitu :

a) Pemanfaatan dan Penerapan TTG bekerjasama dengan
perguruan tinggi anggaran Rp. 2.121.099.000,- Realisasi
sebesar Rp. 2.109.523.223 atau 99,45%. Dengan target
kinerja Jumlah Posyantek yang mendapatkan bantuan
untuk pengembangan dan pemanfaatan TTG (lembaga)
sebanyak 14 lembaga teralisasi sebanyak 14 lembaga
atau 100%;

b) Gelar TTG bekerjasama dengan perguruan tinggi
anggaran Rp. 675.230.000,- Realisasi sebesar Rp.
670.975.050 atau 99,37%. Dengan target kinerja Jumlah
Kab./Kota yang mengikuti gelar TTG (Kab./Kota)
sebanyak 26 kab teralisasi sebanyak 23 orang atau 88 %;

c) Pendampingan Program  Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) anggaran
sebesar Rp. 2.813.671.000,- Realisasi Rp. 2.749.052.826,-
atau 97,70%. Dengan target kinerja Jumiah pelaksanaan
monev (Kab/Kota) sebanyak 29 Kab/kota teralisasi
sebanyak 29 Kab/kota orang atau 100%, terlaksananya

%
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evaluasi kinerja bagl fasilitator PNPM MP 1.161 orang
terealisasi 954 orang (82%);

d) Pemberdayaan Masyarakat dalam pengelolaan dan
Pemanfaatan SDA anggaran sebesar Rp. 3.300.604.356,-
Realisasi Rp. 3.003.129.488,- atau 90,99%. Dengan
target kinerja Jumlah peserta sosialisasi/orientasi program
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan
pemanfaatan SDA sebanyak 184 orang teralisasi sebanyak
184 orang atau 100%, Jumlah frekwensi
bimtek/monitoring yang dilaksanakan, 30 kali terealisasi
100 %;

e) Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Sarana
Prasarana Pedesaan anggaran sebesar Rp. 475.000.000,-
Realisasi Rp. 299.683.207,- atau 63,09 %. Dengan target
kinerja Jumlah komunitas masyarakat yang mengelola dan
memanfaatkan SDA (Komunitas) sebanyak 6 komunitas
teralisasl sebanyak 6 komunitas atau 100%;

3) Program  Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam

Membangun Desa terdiri 6 keglatan yaitu ;

a) Fasllitasi Penguatan Keswadayaan Masyarakat anggaran
sebesar Rp. 571.600.000,- Ralisasi sebesar Rp.
516.976.838,- atau 90,44 %. Dengan target kinerja
jumlah  peserta evaluasi penguatan keswadayaan
sebanyak 124 orang teralisasi sebanyak 124 orang atau
100%, jumlah peserta  sinkronisasi penguatan
keswadayaan, 117 orang terealisasi 114 orang (97%);

b) Implementasi serta Pendampingan Sistem Manajemen
Pembangunan Partisipatif (SMPP) anggaran sebesar Rp.
1.526.736.516,- Realisasi sebesar Rp. 1.448.855.788,-
atau 94,90%. Dengan target kinerja Jumlah peserta
bimtek Aplikasi Soft Ware Iimplementasi SMPP sebanyak
194 orang teralisasi sebanyak 217 orang atau capaianl12
%, ;

c) Lomba Desa/Kelurahan dan Pemberdayaan Masyarakat
Berhasil anggaran Rp. 1.204.000.000,- Realisasi sebesar

e ————————————————
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Rp. 1.050.414.833,- atau 87,24%. Dengan target kinerja
Jumlah Peserta Penilaian Lapang sebanyak 8 lokasi
teralisasi sebanyak 8 lokasi atau 100 %, Jumlah
pemenang desa/kel 8 ds/kel atau capaian 100 %;

d) Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat Prov. Jatim
anggaran sebesar Rp. 1.478.748.174,- Realisasi sebesar
Rp. 1.186.086.446,- atau 80,21%. Dengan target kinerja
Jumlah penerima hadiah lomba BBGRM sebanyak 8
kab/kota teralisasi sebanyak 8 kab/kota atau 100%,
Jumlah pesertra workshop BBGRM 152 orang terealisasi
100 %;

e) Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat dan Nilai
Sosial Budaya Masyakarat sebesar Rp. 1.899.600.000,-
Realisasi sebesar Rp. 1.656.617.854,- atau 87,21%.
Dengan target kinerja Jumlah peserta workshop 76 orang,
terealisasi 64 orang atau pencapaian 84%;

f) Pemberdayaan Masyarakat dalam Rangka Kemandirian
Kehidupan Sosial Masyarakat anggaran sebesar Rp.
1.844.950.000,- Realisasi sebesar Rp. 1.548.964.829,-
atau 83,96%. Dengan target kinerja Jumlah Peserta
Orientasi PNPM GSC sebanyak 163 orang teralisasi
sebanyak 163 orang atau 100%, jumlah peserta pelatihan
SIP 76 orang terealisasi 100%, Jumlah peserta orientasi
PMT AS 114 orang terealisasi 100 %;

4) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
dan Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan terdiri 5
kegiatan yaitu :

a) Pendataan dan Pendayagunaan Profil Desa Kelurahan
anggaran sebesar Rp. 1.320.000.000,- Realisasi sebesar
Rp. 1.129.221.734,- atau 85,55%. Dengan target kinerja
Jumiah peserta TOT pokja profil desa dan kelurahan,
kecamatan sebanyak 96 orang teralisasi sebanyak 160
orang atau 167%, jumlah pendampingan penerapan

website profil desa./kel 38 kali, terealisasi 38 kali atau
capaian 100 %;

%
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evaluasi kinerja bagi fasllitator PNPM MP 1.161 orang
terealisasi 954 orang (82%);

d) Pemberdayaan Masyarakat dalam pengelolaan dan
Pemanfaatan SDA anggaran sebesar Rp. 3.300.604.356,-
Realisasi Rp. 3.003.129.488,- atau 90,99%. Dengan
target kinerja Jumlah peserta sosialisasi/orientasi program
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan
pemanfaatan SDA sebanyak 184 orang teralisasi sebanyak
184  orang atau 100%, Jumlah frekwensi
bimtek/monitoring yang dilaksanakan, 30 kali terealisasi
100 %;

e) Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Sarana
Prasarana Pedesaan anggaran sebesar Rp. 475.000.000,-
Realisasi Rp. 299.683.207,- atau 63,09 %. Dengan target
kinerja Jumlah komunitas masyarakat yang mengelola dan
memanfaatkan SDA (Komunitas) sebanyak 6 komunitas
teralisasi sebanyak 6 komunitas atau 100%;

3) Program  Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam

Membangun Desa terdiri 6 kegiatan yaitu :

a) Fasilitasi Penguatan Keswadayaan Masyarakat anggaran
sebesar Rp. 571.600.000,- Ralisasi sebesar Rp.
516.976.838,- atau 90,44 %. Dengan target kinerja
jumlah peserta evaluasi penguatan keswadayaan
sebanyak 124 orang teralisasi sebanyak 124 orang atau
100%, jumlah peserta  sinkronisasi penguatan
keswadayaan, 117 orang terealisasi 114 orang (97%);

b) Implementasi serta Pendampingan Sistem Manajemen
Pembangunan Partisipatif (SMPP) anggaran sebesar Rp.
1.526.736.516,- Realisasi sebesar Rp. 1.448.855.788,-
atau 94,90%. Dengan target kinerja Jumlah peserta
bimtek Aplikasi Soft Ware Iimplementasi SMPP sebanyak
194 orang teralisasi'sebanyak 217 orang atau capaian112
%, ;

c) Lomba Desa/Kelurahan dan Pemberdayaan Masyarakat
Berhasil anggaran Rp. 1.204.000.000,- Realisasi sebesar
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Rp. 1.050.414.833,- atau 87,24%. Dengan target kinerja
Jumlah Peserta Penilaian Lapang sebanyak 8 lokasi
teralisasi sebanyak 8 lokasi atau 100 %, Jumlah
pemenang desa/kel 8 ds/kel atau capaian 100 %;

d) Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat Prov. Jatim
anggaran sebesar Rp. 1.478.748.174,- Realisasi sebesar
Rp. 1.186.086.446,- atau 80,21%. Dengan target kinerja
Jumlah penerima hadiah lomba BBGRM sebanyak 8
kab/kota teralisasi sebanyak 8 kab/kota atau 100%,
Jumlah pesertra workshop BBGRM 152 orang terealisasi
100 %;

e) Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat dan Nilai
Sosial Budaya Masyakarat sebesar Rp. 1.899.600.000,-
Realisasi sebesar Rp. 1.656.617.854,- atau 87,21%.
Dengan target kinerja Jumlah peserta workshop 76 orang,
terealisasi 64 orang atau pencapaian 84%);

f) Pemberdayaan Masyarakat dalam Rangka Kemandirian
Kehidupan Sosial Masyarakat anggaran sebesar Rp.
1.844.950.000,- Realisasi sebesar Rp. 1.548.964.829,-
atau 83,96%. Dengan target kinerja Jumlah Peserta
Orlentasi PNPM GSC sebanyak 163 orang teralisasi
sebanyak 163 orang atau 100%, jumlah peserta pelatihan
SIP 76 orang terealisasi 100%, Jumlah peserta orientasi
PMT AS 114 orang terealisas! 100 %;

4) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
dan Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan terdiri 5
kegiatan yaitu :

a) Pendataan dan Pendayagunaan Profil Desa Kelurahan
anggaran sebesar Rp. 1.320.000.000,- Realisasi sebesar
Rp. 1.129.221.734,- atau 85,55%. Dengan target kinerja
Jumlah peserta TOT pokja profil desa dan kelurahan,
kecamatan sebanyak 96 orang teralisasi sebanyak 160
orang atau 167%, jumlah pendampingan penerapan
website profil desa./kel 38 kali, terealisasi 38 kali atau
capaian 100 %;
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b) Pemberdayaan dan Penataan Lembaga Kemasyarakatan
anggaran sebesar Rp. 3.144.725.000,- Realisasi sebesar
Rp. 2.543.702.207,- atau 80,89%. Dengan target kinerja
Jumlah peserta Bimtek bagi Perangkat Desa dan Pengurus
LPMD/K sebanyak 188 orang teralisasi sebanyak 188
orang atau 100%, Jumlah monev 38 kali terealisasi 23 Kkali
(79%), Jumlah peserta orientasi Tim pembina lembaga
kemasyarakatan 169 orang terealisasi 100%;

c) Fasilitasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga anggaran
sebesar Rp. 4.062.557.646,- Realisasl sebesar Rp.
3.107.353.834,- atau 76,49%. Dengan target kinerja
Jumilah peserta Jambore PKK Prov. Dan PKK Kab./Kota
sebanyak 315 orang teralisasl sebanyak 294 orang atau
93%, Jumlah peserta Bimtek Penguatan UEP Kader PKK
Pokja II 91 orang terealisasi 85 orang atau capaian 93%;
Jumlah peserta sosialisasi peningkatan kompetensi PKK
dalam mendukung program kesehatan Pokja IV 93 orang
terealisasi 80 orang atau capaian 86%, Jumlah peserta
Rakerda PKK 317 orang terealisasi 315 orang atau
capaian 99%; Jumlah peserta sosialisasi pengembangan
pemanfaatan pekarangan Pokja III 92 orang terealisasi 83
orang atau capaian 90%; Jumlah peserta sosialisasi
pemantapan ketahanan keluarga dalam rangka
perlindungan anak dan remaja pokja 1 92 orang
terealisasi 79 orang atau capaian 86%;

d) JALIN MATRA Bantuan Rumah Tanggé Sangat Miskin
(BRTSM) anggaran sebesar RP. 6.599.200.000,- Realisasi
sebesar Rp. 5.592.619.964,- atau 84,75 %. Dengan target
kinerja Jumlah RTSM yang dibantu /Fasilitasi (RTSM)
sebanyak 11.219 BRTSM teralisasi sebanyak 10.658
BRTSM atau 95%;

e) Pemberdayaan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM)
anggaran sebesar Rp. 1.235.000.000,- Realisasi sebesar
Rp. 1.069.885.795,- atau 86,63%. Dengan target kinerja
Jumlah Penerimaan Penghargaan dan uang pembinaan

S
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kepada KPM berprestasi sebanyak 4 orang teralisasi
sebanyak 4 orang atau 100%, Jumlah peserta pelatihan
KPM 80 orang terealisasi 100%;

f) Pengembangan Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat
anggaran sebesar Rp. 1.210.000.000,- Realisasi sebesar
Rp. 1.047.181.600,- atau 86,54%. Dengan target kinerja
Jumlah Peserta Rakor P3M sebanyak 38 orang teralisasi
sebanyak 38 orang atau 100%, Jumlah peserta pelatihan
P3M 330 orang terealisasi 206 orang atau capaian 62%;
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URUSAN/BIDAN
G URUSAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA RENA:?‘:JS; ;I;:zﬁ-ET TARGEE DANREALIGAS Klﬂatirg;;m DANKECIATAN TARUN REALISASI KINERJA RE::&A:L:A::"M
KODE PEMERINTAHAN PROGRAM CAPAIAN PROGRAM PROGRAM DAN CAPAIAN PROGRAM KEGIATAN S/D AKHIR
DAERAH DAN | (OUTCOMEVKEGIATAN |(RENSTRA SKPD) TAHUN (RENSTRA SKPD)
KELUARAN KEGIATAN TAHUN RENSTRA SKPD
PROGRAM / (OUTPUT) 2014 - 2019 S/D TAHUN 2014 (n-3) TAHUN 2014 - 2019 20142019
KEGIATAN TARGET RENJA SKPD | REALISASIRENJA | TINGKAT REALISASI
TAHUN 2015 SKPD TAHUN 2015 (%)
1 2 3 4 5 6 T 8 9= (5+7) 10 = 9/4
1] 22| 24 Program Prosentase Lembaga 85 %[0 60 88 147% 88
Peningkatan Kemasyarakatan
Kapasitas {LPMDVK dan TP PKK)
Sumber Daya yang aktif
Manusia (SDM)
dan Lembaga
Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan
1| 22| 24[001 |Pendataan dan Keluaran: #DIV/O! 0
Pendayagunaan
Profil Desa dan
Kedurahan
= Jumlah Peserta Bimtek 385 Orang 77 77 100% 77}
Operator Pokja Profil
Desa/Kel Kab/Kota
- Jumlah Peserta TOT 1950 Orang 96 160 167% 160}-
Pokja Profil Desadan
Kelurahan Kecamatan
= Jumlah Lokasi 38 lokasi 38 10, 26% 10}-
Pendampingan
Penerapan Website
Profil Desa/Kelurahan
= Jumlah Monitoring dan 38 lokasi 38 24 63% 241-
Evaluasi
= Jumlah laporan 5 dokumen 1 1 100% 1}-
Kegiatan yang disusun
- Terealisasinya Publikasi 5 paket 1 1 100% 1}-
Profil Desa/Kelurahan
= Jumlah Peserta Rakornis 385 Orang 77 77 100% T7-
Pokja Profil
Desa/Kelurahan
Kab/Kota
— v r——— m

Renpa Bapemas Proa. Jatim 2017
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II.2. ANALISIS KINERJA PELAYANAN SKPD

A. Tugas Pokok dan Fungsi

Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan Daerah yang
bersifat spesifik yaitu di bidang pemberdayaan masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur menyelenggarakan fungsi :

(1) Perumusan kebijakan teknis dibidang pemberdayaanvmasyarakat ;

(2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
(3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesual dengan lingkup tugasnya;
(4) Pelaksanaan tugas laln yang diberikan oleh Gubernur.

B. Susunan Organisasl
Susunan Organisasi Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur
meliputi : Kepala Badan, Sekretariat, Bidang Pemberdayaan Kelembagaan
dan Pelatihan, Bidang Pengembangan Perekonomian Masyarakat, Bidang
Sosial Budaya dan Partisipasl Masyarakat, Bidang Sumber Daya Alam dan
Teknologi Tepat Guna dan Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
terlampir.

SKPD Bapemas Prov. Jatim secara tugas pokok dan fungsi tidak memberikan

pelayanan dasar secara langsung sehingga belum mempunyai tolok ukur dan

indikator kinerja sebagaimana SPM Kementrian Dalam Negeri.

I1.3.  ISU - ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi, Badan Pemberdayaan
Masyarakat Provinsi Jawa Timur tetap mempertimbangkan isu-isu penting
sebagai bentuk kewaspadaan terhadap perkembangan kebijakan Pemerintah
Provinsi, Kabupaten / Kota maupun Pemerintah Pusat. Secara garis besar,
kelancaran penyelenggaraan tugas pokok dan fungsl ditentukan oleh SDM dan
Sarana prasarana.

Pelaksanaan Koordinas!, Integrasl, Sinkronisasi dan Sinergi (KISS) di SKPD Provinsi
Jawa Timur yang diprakarsai oleh Bappeda Prov. Jatim menjadi forum penting
dalam perumusan perencanaan dan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan,
sedangkan KISS dengan Pemerintah kab./Kota dilaksanakan melalui rapat

ﬁ
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koordinas! yang secara berkala dilaksanakan dalam rangka sinergi program

Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan Pemerintah Kab./Kota.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi SKKPD

antara lain :

1. Teknologi informasi yang menuntut kesiapan SDM yang handal dan profesional
dalam berbagai pelaksanaan Tupoksi perlu mendapatkan perhatian dalam
rangka pengembangan program/kegiatan;

2. Pelaksanaan koordinasi yang membutuhkan komitmen yang tinggi dari seluruh
komponen dalam rangka sinergitas pelaksanaan program/kegiatan;

3. Kebijakan Pemerintah yang menimbulkan dampak yang kurang mendukung
terhadap pencapalan kinerja program/kegiatan;

4. Peraturan perundang-undangan yang belum dilengkapi dengan peraturan
teknis sebagal penjabaran pelaksanaan tugas;

Sebagaimana diketahui bahwa dinamika perkembangan lingkungan merupakan
uralan mengenal apa yang terjadi dalam lingkungan organisasi yang dapat
memberikan pengaruh terhadap rencana strategis. Secara terstruktur
lingkungan strategis Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur
terdiri atas lingkungan internal dan lingkungan eksternal, yang dapat diuraikan
sebagai berikut :

1. Lingkungan Internal
Lingkungan internal terdiri atas dua faktor strategis yang secara
keseluruhan dapat dikelola oleh manajemen Badan Pemberdayaan

Masyarakat Provinsi Jawa Timur, terdiri atas faktor kekuatan dan faktor
kelemahan organisasi.

a. Faktor Kekuatan Organisasi
(1) Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsl Jawa Timur sebagai
perangkat daerah yang membantu Gubernur dalam melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan Daerah yang bersifat
spesifik yaitu di bidang pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, memungkinkan untuk melaksanakan peningkatan kinerja
pelayanannya di bidang pemberdayaan masyarakat khususnya
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dalam perumusan  kebijakan  teknis, dukungan atas
penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan dan pelaksanaan tugas
sesuai dengan lingkup pemberdayaan masyarakat ;

(2) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Jawa
Timur (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 Nomor
3 Seri D) dan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 104 Tahun
2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan
Sub Bidang Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur.

(3) Sumberdaya aparatur Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur, siap untuk mendukung pengelolaan program
pemberdayaan masyarakat dalam mempercepat tercapainya
kemandirian dan keswadayaan masyarakat.

(4) Mantapnya koordinasi fungsional Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur dengan Direktorat Jenderal Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa serta Badan/Dinas/Kantor
Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten/Kota maupun Instansi
terkait lainnya memungkinkan berfungsinya seluruh elemen
organisasi untuk meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan
programnya.

b. Faktor Kelemahan Organisasi

(1) Struktur organisasi Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur belum mengakomodasi secara optimal fUngSi-fungsi yang
dibutuhkan bagi penyelenggaraan pemerintahan yang ada di
masing-masing daerah.

(2) Masih lemahnya aspek pengawasan dan pengendalian pelaksanaan
program guna mewujudkan outcome, dan belum optimalnya
evaluasi pelaksanaan kegiatan guna mengetahui dampak
kegiatannya untuk memenuhi tuntutan kualitas perencanaan dan

pengembangan bagi Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur,

(3) Masih lemahnya kemampuan mengintegrasikan Sistem Informasi

dan data base di Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur.

%
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(4) Keterbatasan sarana dan prasarana, sumber dana serta rendahnya
kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan sumberdaya lokal dan
dalam memelihara hasil-hasil pembangunan. |

2. Lingkungan Eksternal |

Lingkungan eksternal terdiri atas dua faktor strategis yang karena berada

~ pada lingkungan organisasi maka tidak dapat dikelola secara langsung oleh
manajeman Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur, namun
dapat mempengaruhi upaya peningkatan kinerja organisasi. Dua faktor
strategis dari lingkungan eksternal organisasi adalah faktor peluang
organisasi dan ancaman atau tantangan organisasi.
a. Faktor Peluang Organisasi

(1) Kebijakan program pembangunan yang diprioritaskan pada
percepatan  penanggulangan kemiskinan dengan strategi
pembangunan berkelanjutan yang berpusat pada rakyat (peopfe
centered development) yang inklusif dan mengedepankan
partisipasi rakyat (participatory based development) serta
pertumbuhan ekonomi yang berpihak kepada masyarakat miskin
(pro poor growth);

(2) Perubahan paradigma pembangunan yang menitik beratkan pada
menciptakan suasana atau ikiim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang, memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki rakyat, dan memberdayakan mengandung pula arti
melindungi masyarakat .

(3) Akses pasar yang terbuka untuk hasil usaha masyarakat yang
berkualitas dan berdaya saing;

(4) Keterbukaan Informasi dan Teknologi Informasi yang terus
berkembang;

b. Faktor Tantangan Organisasi
(1) Perubahan paradigma Pemerintah (Government) menjadi Tata
Pemerintahan (Governance), yakni dari hak eksklusif negara untuk
mengatur hal-hal publik menjadi persoalan-persoalan publik

menjadi urusan bersama antara pemerintah, civif soclety dan dunia
usaha/swasta;

(2) Pergeseran paradigma dan kebijakan pembangunan, yakni dari
pembangunan ke pemberdayaan. Tepatnya pembangunan
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(desa) terpadu pada tahun 1970-an, bergeser menjadi
pembangunan masyarakat (desa) pada tahun 1980-an dan
awal 1990-an, kemudian bergeser lagi menjadi pemberdayaan
masyarakat (desa) mulal akhir 1990-an hingga sekarang, sehingga
diperlukan  peningkatan kapasitas SDM dan lembaga
kemasyarakatan;

(3) Persoalan kemiskinan yang mencerminkan ketidakberdayaan
masyarakat mendorong pentingnya dilaksanakan langkah-langkah
konkrit dan mendasar guna mencegah peningkatan jumlah
penduduk miskin dari waktu ke waktu;

(4) Era globalisasi atau pasar bebas, membutuhkan peningkatan
kemampuan masyarakat dalam pengelolaan kelembagaan ekonomi
masyarakat yang dapat meningkatkan usaha, posisi tawar dan
daya saingnya;

(5) Sumberdaya alam yang melimpah, belum secara optimal dikelola
serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat;

(6) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah.

II.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Berdasarkan Rancangan Awal RKPD Tahun 2017 program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan adalah program dan kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja
utama Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam Penanggulangan kemiskinan dan
sinergitas program dengan Pemerintah Pusat terkait dengan percepatan
penanggulangan kemiskinan.

Restrukturisasi Program/Kegiatan sebagaimana UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah belum dapat dilaksanakan dalam perumusan program/kegiatan
sebagaimana urusan dan kewenangan SKPD dalam undang-undang dimaksud
dikarenakan peraturan teknis pelaksanaan UU dimaksud belum diterbitkan antara lain
peraturan pemerintah tentang organisasi perangkat daerah, sehingga dalam Renja
2017, SKPD masih mengacu dan berpedoman pada program/kegiatan sebagaimana
RPIMD 2014-2019 dan Renstra SKPD 2014-2019., selengkapnya sebagaimana tabel
terlampir.
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IL.5.

Sesuai dengan Misi Pembangunan Jawa Timur Tahun 2014 - 2019
yaitu “Makin Mandiri dan Sejahtera Bersama Wong Cilik” dan
sebagaimana prioritas program pembangunan dalam RKPD Tahun
2017, khususnya untuk peningkatan percepatan penanggulangan
kemiskinan maka upaya yang akan dilakukan Pemerintah Provinsi
Jawa Timur untuk terus mengurangi penduduk miskin akan
dilakukan melalui program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera
(JALIN MATRA) dengan 3 (tiga) kegiatan unggulan, yaitu :
Pertama, Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan, dengan
sasaran adalah Kepala Rumah Tangga Perempuan dengan status
kesejahteraan 10% terendah sesuai dengan data PPLS 11;

Kedua, Program Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin, dengan
sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 5% terendah
sesuai data PPLS 11;

Ketiga, Program Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan, dengan
sasaran rumah tangga dengan status kesejahteraan 11 - 20%
terendah (Desil 2) dan 21 - 30% terendah (Desil 3) dimana rumah
tangga ini sering diistilahkan rumah tangga hampir miskin dan
rentan miskin.

Melalui program pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan
kemiskinan tersebut diharapkan dapat mengurangl tingkat
kedalaman dan keparahan kemiskinan dan mendukung
mempercepat upaya penurunan kemiskinan di Jawa Timur selama 5
(lima) tahun kedepan.

PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN
MASYARAKAT

Berdasarkan isu-isu strategis terkait pemberdayaan masyarakat,
melalui Program Program Pengembangan Lembaga Ekonomi
Masyarakat, Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
dalam Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SSDA, Program
Peningkatan Kapasitas SDM dan Lembaga Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan dan Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat
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dalam Membangun Desa, dilakukan upaya-upaya konkrit menjawab isu
strategis dimaksud, dengan memperhatikan usulan program/kegiatan
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Usulan program/Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur dari masyarakat
(komunitas masyarakat) diusulkan melalui mekanisme perencanaan
Musrenbang mulai dari tingkat Desa/Kel. sampai dengan di tingkat
Provinsi Jawa Timur. Selain dari mekanisme Musrenbang Jatim,
mengingat keterbatasan usulan melalui portal Musrenbang, masyarakat
juga menyampaikan usulan program/kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui Pemerintah Kab./Kota (Badan/Dinas/Kantor
Pemberdayaan Masyarakat Kab./Kota) yang disampaikan kepada Bapak
Gubernur Jawa Timur melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur.

Peraturan terkait dengan Dana Hibah dan Bansos yang
masih multi tafsir terhadap penerima Hibah/Bansos, dan
perkembangan perekonomian global maupun dalam negeri yang
berakibat terhadap pendapatan daerah dan alokasi APBD, serta
mempertimbangkan arahan pemerintah pusat untuk Anggaran negara
harus berorientasi manfaat untuk rakyat dan berorientasi pada prioritas
untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, kebijakan anggaran
belanja yang dilakukan tidak berdasarkan money follow function, tetapi
money follow program prioritas. sehingga pada tahun 2017,
prioritas anggaran diarahkan pada program prioritas yang mendukung
pencapaian kinerja pemerintah Provinsi Jawa Timur khususnya pada
upaya penanggulangan kemiskinan dan program pendukung
pencapalan program prioritas adalah sebagaimana tabel berikut :
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BAB III

TUJUAN DAN SASARAN

III.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Badan Pemberdayaan
Masyarakat Provinsi Jawa  Timur berpedoman sebagaimana
Kebljakan Nasional yang tertuang di Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIJMN) maupun yang dirumuskan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Jawa Timur.
Salah satu prioritas program nasional dan salah satu agenda
pembangunan global dalam MDG'S adalah Menghapuskan Kemiskinan
Dan Kelaparan Berat.

Dalam Penanggulangan Kemiskinan sebagaimana RPJMN bahwa
Penurunan tingkat kemiskinan absolut dari 14,1% pada 2009 dan
Konstribusi Pemerintah Provinsi Jawa Timur terhadap Penurunan
Angka Kemiskinan yang pada Tahun 2009 penduduk miskin Jawa
Timur sebanyak 6.022.590 jiwa atau 16,68 %. Angka itu turun dan
terus mengalami penurunan. Pada Maret 2010 menjadi 15,26 %
atau 5.529.300 jiwa, pada tahun 2011 turun menjadi 14,27 % atau
5.388.970 jiwa, dan terus menurun pada tahun 2012 menjadi 13,40
% atau 5.099.010 jiwa, per Maret 2013 jumlah penduduk ‘miskin
menjadi 4.805.010 jiwa atau 12,55 % dan sampal dengan Maret
Tahun 2014 jumlah penduduk miskin menjadi 4.786.790 atau 12,42
%, dan pada september 2014, jumlah penduduk miskin menjadi
4.748.420 atau 12,28 %. Dan pada akhir tahun 2015 (per september
2015) jumlah penduduk miskin menjadi 4.775.970 (12,28%).

Program percepatan penanggulangan kemiskinan di jawa timur
terdiri dari : (a) Kelompok program bantuan sosial terpadu berbasis
keluarga, bertujuan untuk melakukan pemenuhan hak dasar,
pengurangan beban hidup, dan perbaikan kualitas hidup masyarakat
miskin; (b) Kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis
pemberdayaan masyarakat, bertujuan untuk mengembangkan
potensi dan memperkuat kapasitas kelompok masyarakat miskin

%
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IIL.2

untuk terlibat dalam pembangunan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip pemberdayaan masyarakat; (c) Kelompok program
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan usaha ekonomi
mikro dan kecil, bertujuan untuk memberikan akses dan penguatan
ekonomi bagi pelaku usaha berskala mikro dan kecil. dan (d)
Program Pro Rakyat lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan
daya dukung ekonomi.

Tujuan dan Sasaran Renja Badan Pemberdayaan Masyarakat

Provinsi Jawa Timur.

Rencana Kerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur mengacu pada Rencana Strategis (RENSTRA) Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019,
dimana dokumen tersebut merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari
Visi dan misi yang tertuang dalam RPIJMD Provinsi Jawa Timur Tahun
2014-2019.

Berpedoman pada RPIMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur
2014-2019. Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur
telah menyusun Rencana Strategis SKPD Tahun 2014-2019, adapun
Visi Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur 5 (lima)
tahun kedepan adalah “Terwujudnya Keberdayaan dan Kemandirian
Masyarakat Desa/Kelurahan di Jawa Timur” yang akan diwujudkan
melalui 2 misi yaltu Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
pendayagunaan dan pemanfaatan SDA-TTG serta pengembangan
perekonomian masyarakat, dan Meningkatkan kapasitas SDM,
lembaga kemasyarakatan, partisipasi dan sosial budaya masyarakat.

Penjabaran didalam Tujuan dan Sasaran strategis yang ingin
dicapai dalam jangka menengah pembangunan Tahun 2014-2019
adalah :

Misil : Meningkatkan kemampuan pendayagunaan dan
pemanfaatan SDA-TTG serta pengembangan
perekonomian masyarakat dijabarkan pada :

Tujuan 1 Meningkatkan usaha ekonomi masyarakat dan
Desa serta pemberdayaan masyarakat miskin dengan
Sasaran 1 Meningkatnya kelompok usaha ekonomi
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Misi 2

masyarakat, lembaga ekonomi  masyarakat
desa/kel.dan pemberdayaan masyarakat miskin
Tujuan 2 Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
pendayagunaan SDA untuk pemenuhan kebutuhan
sarpras dasar dan pengembangan TTG dengan Sasaran
2 Meningkatnya pusat layanan informasi TTG, dan
aksesibilitas masyarakat miskin terhadap pengelolaan
SDA dan sarana prasarana dasar.

di

Meningkatkan  kapasitas  lembaga  kemasyarakatan
dijabarkan dijabarkan pada :
Tujuan 3  Meningkatkan  kapasitas lembaga

kemasyarakatan dengan Sasaran 3 Meningkatnya
kapasitas SDM dan Lembaga Kemasyarakatan desa/kel.

Tujuan 4 Meningkatkan swadaya dan partisipasi
masyarakat serta pemberdayaan adat dan nilai-nilai sosial

budaya lokal.

swadaya dan partisipasi masyarakat.
Masing-masing tujuan dan sasaran memiliki
sehingga pencapalan targetnya dapat terukur, indikator dimaksud
adalah sebagai berikut :

Sasaran 4 Terwujudnya peningkatan

indikator-indikator

2. |prosentase RTM Kepala Rumah

TUWUAN SASARAN
URAIAN INDIKATOR KINERJA URAAN INDIKATOR KINERJA
1. iMeningkatkan usgha ekonomi | 1. | 1. {Meningkatnya keiompok usaha | 1, Prosentase peningkatan jumigh
‘masyarukst dan Desa serta ; mmw ekonoml masyarakal, lembaga |  kelompok useha ekonomi
‘pomberdayaan masyarakat ekonomi masyarakal di masyasakat di desa/kel. yang
“miskd masyankot di dosaskol. yang soaa/kel.dan aen i
aki. -dan pomberday
mosyorekal miskin |

" llembaga kemasyarakelan

e
i
{

" |6 |Prosentase peningkatan jumiah |

KPM yang barsertitkas! (sesual

dan Lembaga Kemasyarakalan
desaskel,

Rumah Tangga Perampuan
Tangga Perempuan (KRTP,
yang memilki usa 2.ha ' (KRTP) yang memikki ussha
|
2. 'Meringkeikan kemampuan | 3, [Proscrase paningkalan pusal | 2. Momngkalnya pusai layanin | 3. Prosomiase peningkatan pusat
masyaraket dalam {iayanan Informasi teknologl ‘informas| TTG, dan aksesibilitas loyanan Informasi teknologl
pendayagunaan SDA untuk {(Pocymtek) yang berkungsl, imasyarakot miskin techadap (Posyantek) yang berfungsl
pemenuhan kebutuhan sarpras pengalolaan SDA dan sarana
pengembangan arana 4. Prosentase KKeompok
dasar an e pas dasar masyarakal yang menerapkan
TIG di desa/ke!.
4. IProsontase peningkaten jumish| 6. Proscniase peningkaian
komunitas masyarakat yang ‘]mda!;:;'mm ?sz:nmm
ola dan :yeng mengelola
Wmmanfaamm&ﬂn SDA memanfsatkan SOA
3. Meningketken kapasitas| 5. |prosentase Lembega . Meningkatnya kapasitas SDM| 8. [Prosentase lembaga
, Kemasyarakatan (LPMD/K dan Ikemasyarakatan (LPMO/K dan

‘TP PKK) yang aktif

[ 7. TProsentase peningkatan jomiah

|KPM yang bersertifkas! (sesual

standart pelatihan Pennendage ‘ !standar pelatihan Pemmandagr
i 7 Tehun 2007) ! '7 Tehun 2007
4, |Meningkatkan swadaya danl 7. Prosentase Swadsya . jTMudnya peningketan 8. Prosentase swadaya

parusipasl masyarakat serto) Masyarekat terhadap Program iswadaya dan partisipasi masyarakat {erhadap program

pemberdayean adal dan niigh| pemberdayagn masyaraket ‘masyarakal pomberdayaan masyarakat

inilel soslal budaya lokal, !

' 8 lProsemase Deswel. Yang 9. m"w“ De::;;".!:‘ma
telsh mensrapkan Slatim mer telaap k olazn
Manajemen Pongelolasn ‘ 9
Pembangunan yang Parisipatit, Pembangunan yeng Pantisipatlf,

%
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BAB IV

PROGRAM DAN KEGIATAN

Berdasarkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang ditetapkan, maka
strategi yang dilaksanakan adalah:
1. Pengurangan beban hidup dan peningkatan pendapatan melalui
Peningkatan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat;
2. Peningkatan pemanfaatan TTG dan pengelolaan SDA yang berwawasan
lingkungan;
3. Penguatan kapasitas Lembaga kemasyarakatan dan SDM;
4. Peningkatan keswadayaan dan partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan serta pelestarian niilai-nilai adat dan sosial budaya lokal.
Untuk mengimplementasikan strategi dirumuskan kebijakan-
kebijakan strategis yang menjadi pedoman bagi perumusan dan
operasionalisasi program Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa
Timur, kebijakan tersebut sebagai berikut :

1. Mempermudah akses Usaha Ekonomi Masyarakat (UEM), menguatkan
fungsi lembaga perekonomian masyarakat dan pemenuhan kebutuhan
dasar Rumah Tangga Miskin;

2. Peningkatan kemampuan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
sarana prasarana dasar dan peningkatan akses masyarakat terhadap
pemanfaatan teknologi tepat guna;

3. Penguatan fungsi kapasitas Lembaga kemasyarakatan dan pelatihan
SDM dalam pemberdayaan masyarakat;

4. Peningkatan pembinaan sistim manajemen perencanaan partisipatif,
pengembangan keswadayaan masyarakat dan pengembangan komunitas
masyarakat pelestari nilai-nilai adat serta sosial budaya lokal;

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah Provinsi Jawa
Timur serta mengacu pada Tema RKPD Tahun 2015, “Penguatan
Kemandirian Ekonomi Jawa Timur Melalui Pembangunan Industri Hulu-Hilir,
Agrobisnis dan Agroindustri, UMKM serta Infrastruktur”, dengan berpedoman
pada Renstra dan Rencana Kerja SKPD, maka rencana program dan kegiatan

Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2017,
adalah sebagai berikut :
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1. Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Masyarakat
Program ini mendukung kebijakan mempermudah akses Usaha
Ekonomi Masyarakat (UEM), menguatkan fungsi lembaga
perekonomian masyarakat dan pemenuhan kebutuhan dasar
Rumah Tangga Miskin.  Adapun tujuannya adalah untuk
meningkatkan usaha ekonomi masyarakat, pengembangan
lembaga ekonomi Desa dan pemberdayaan masyarakat miskin.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

a. Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat;

b. Pengembangan Pasar Desa;

c. Pemberdayaan Ekonomi Rakyat berbasis Lembaga Keuangan
Mikro;

d. Pemberdayaan BUMDes;

e. Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (JM PFK);

f. Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Kelompok Program
Pemberdayaan Masyarakat;

g. Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (JM PK2)

2. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat dalam

Pemanfaatan TTG dan Pendayagunaan SDA

Program ini mendukung kebijakan Peningkatan kemampuan

masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sarana prasarana

dasar dan peningkatan akses masyarakat terhadap pemanfaatan

teknologi tepat guna.  Adapun tujuannya adalah untuk

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pendayagunaan

SDA dalam rangka pemenuhan kebutuhan sarana prasarana

dasar dan pengembangan TTG. Kegiatan yang dilaksanakan

meliputi : |

a. Pemanfaatan dan Penerapan TTG Bekerjasama dengan
Perguruan Tinggi;

b. Gelar TTG;

c. Pendampingan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM-MP);

d. Pemberdayaan  Masyarakat dalam Pengelolaan dan
Pemanfaatan SDA; |
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e. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Sarana
Prasarana Pedesaan;

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan
Program ini mendukung kebijakan Penguatan fungsi kapasitas
Lembaga kemasyarakatan  dan pelatihan SDM dalam
pemberdayaan masyarakat dan bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas lembaga kemasyarakatan dan kapasitas SDM melalui
pelatihan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan yang
dilaksanakan terdiri dari :

a. Pendataan dan Pendayagunaan Profil Desa dan Kelurahan;

b. Pemberdayaan dan Penataan Lembaga Kemasyarakatan;

. Fasllitasl Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga;

d. Pemberdayaan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM);

e. Pengembangan Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat;

f. Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (M

BRTSM);

c

4. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam

Membangun Desa

Program ini mendukung kebijakan Peningkatan pembinaan sistim

manajemen perencanaan partisipatif, pengembangan

keswadayaan masyarakat dan pengembangan komunitas

masyarakat pelestari nilai-nilai adat serta sosial budaya lokal.

Adapun tujuannya adalah untuk meningkatkan swadaya dan

partisipasi masyarakat serta pemberdayaan adat dan nilai-nilai

sosial budaya masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

a. Fasilitasi penguatan keswadayaan masyarakat;

b. Implementasi serta Pendampingan Sistim Menejemen
Pembangunan Partisipatif (SMPP);

c. Lomba Desa/Kelurahan dan Pemberdayaan 'Masyarakat
Berhasil;

d. Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat Provinsi Jawa Timur;
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e. Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka kemandirian
kehidupan sosial masyarakat;
f. Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat dan Nilai Sosial
Budaya Masyarakat;
Sebagai penunjang program pembangunan sebagaimana tersebut
diatas, diperiukan program rutin yang terdiri dari :
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
a. Pelaksanaan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
a. Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana
b. Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana
3. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah
Daerah
a. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
b. Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah
4, Program Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Dokumen
Penyelenggaraan Pemerintahan
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan
b. Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Rencana Program dan
Anggaran

c. Penyusunan, Pengembangan, Pemeliharaan dan Pelaksanaan Sistim
Informasi Data

Dalam upaya percepatan pengurangan kemiskinan di Jawa Timur
yang diarahkan bukan hanya untuk mengurangi jumlah dan prosentase
penduduk miskin saja, tetapi juga harus dapat mengurangi tingkat kedalaman
dan keparahan kemiskinan. Untuk meningkatkan kapasitas keberdayaan dan
kemandirian masyarakat miskin tersebut, Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur dalam pelaksanaan program/kegiatannya diarahkan pada
mengembangkan potensi dan memperkuat kapasitas kelompok masyarakat
miskin untuk terlibat aktif dalam pembangunan berdasarkan pada prinsip-
prinsip pemberdayaan masyarakat melalui Program/kegiatan yang ada di
Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsl Jawa Timur sekaligus mendukung
pencapaian Program Sustainable Development Goals (MDGs) dalam hal
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Penanggulangan Kemiskinan di Jawa Timur. Selengkapnya rumusan rencana
program dan kegiatan SKPD Tahun 2017 sebagaimana Matriks terlampir.
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BAB V

PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam
mengaplikasikan berbagal persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan
pembangunan daerah sebagai wujud nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam
mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat yang mengedepankan perencanaan
pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community Base Development
(CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (Stakeholders) dalam
menciptakan Good Gavernance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada
gilirannya akan mampu menciptakan kebljaksanaan yang dampaknya merembes
kebawah ( Trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-
benar dikedepankan.

Rencana Kerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur,
selain menjadi acuan pelaksanaan kegiatan Tahun 2017 berfungsi pula sebagai
sarana peningkatan k/nerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur
bagi seluruh jajaran Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur.

Renja juga memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam
pengambilan keputusan dan penyusunan rencana dimasa mendatang oleh para
pimpinan manajemen dan seluruh staf Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi

Jawa Timur sehingga akan memperoleh peningkatan kinerja kearah yang lebih baik
dimasa datang.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
JL. A. Yani No. 152 C Telp. (031) 8292591 Fax (031) 8292591
SURABAYA -60233

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
PROVINSI JAWA TIMUR
NOMOR : 240 TAHUN 2016

TENTANG

RENCANA KERJA (RENJA) BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2017

BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
PROVINSI JAWA TIMUR

Menimbang : a. bahwa perencanaan strategis Badan Pemberdayaan
Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 telah
ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Nomor 164
Tahun 2014 tanggal 6 Mei 2014 yang telah direview dengan
Surat Keputusan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur Nomor 204 Tahun 2015 tanggal 11 Mei
2015;

b. bahwa RKPD Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 telah
ditetapkan dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor
31 Tahun 2016 tentang Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2017;

c. bahwa sesuai dengan hirarki dokumen perencanaan dengan
telah disusunnya perencanaan strategis dan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) harus diterjemahkan kedalam
suatu rencana kerja setiap tahun;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a, b
dan c¢ diatas, periu diterbitkan Keputusan Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur tentang
Rencana Kerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur Tahun 2017,



Mengingat

10.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun

2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 4421);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004

tentang Perimbangan Antara Pemerintahan Pusatdan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun

2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2007

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPIPN) Tahun 2005 - 2025;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014

tentang Desa;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun

2005 tentang Pengelolaan Keuangan daerah;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 tahun

2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan
Nasional;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun

2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah,  Pemerintahan  Daerah  Provinsi  dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4737);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
54 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan Masyarakat dan
Kesejahteraan Keluarga ;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomr 1, Seri E);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis
Daerah Provinsi JawaTimur (Lembaran Daerah Tahun 2008
Nomor 3, Seri D) sebagaimana telah dilakukan perubahan
dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 8
Tahun 2010;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPIPD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2005 - 2025;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 -2019;

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 104 Tahun 2008
tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Sub Bidang Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
JawaTimur;

19, Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 31 Tahun 2016
tanggal 20 Mei 2016 tentang Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2017;

20. Keputusan Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur Nomor 164 Tahun 2014 tentang Rencana
Strategis (RENSTRA) Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019.

MEMUTUSKAN

Renja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur
Tahun 2017 disusun dengan berpedoman pada Renstra Badan
Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 -
2019 dan dokumen Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) yang telah ditetapkan menjadi Peraturan Kepala
Daerah;

Renja sebagaimana dimaksud pada ayat satu berkedudukan
dan berfungsi sebagai dokumen perencanaan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD
setelah memperhatikan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan
Priorotas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dalam
melaksanakan program-program kegiatan untuk mencapai
tujuan pembangunan yang ditetapkan pada tahun 2017,

Sistematika Renja Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi
Jawa Timur Tahun 2017 meliputi :
BAB I PENDAHULUAN
BABII  EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
I1.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu
dan Capaian Renstra SKPD;
I1.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD ;
I1.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi SKPD;



I1.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD;
II.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.
BABIII  TUJUAN, SASARAN
II1.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional;
II1.2. Tujuan dan sasaran Renja SKPD;
BABIV  PROGRAM DAN KEGIATAN
BAB V PENUTUP

KELIMA :  Keputusan ini berlaku mulai sejak tanggal ditetapkan dan
dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2017, apabila kemudian
hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan
pembetulan seperlunya.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 2Juni 2016

SYARLE 7 ARKASL. M.Si

9 Pembma Utama Madya
SALINAN keputusan ini disampaikan kepada : &\ NlP ﬁ9560826 198301 1 003
Yth. 1. Bapak Sekretaris Daerah Provinsi Jawa
Timur di Surabaya;
2. Sdr.  Asisten Pemerintahan  Sekretaris
Daerah Provinsi Jawa Timur di
Surabaya;
3. Sdr.  Inspektur Provinsi Jawa Timur di
Sidoarjo;
4, Sdr. Kepala Badan Perencanaan dan
- Pembangunan Provinsi Jawa Timur
di Surabaya;
5. Sdr. Kepala Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah di Surabaya;
6. Sdr.  Sekretaris Badan Pemberdayaan
Masyarakat Provinsi Jawa Timur di
Surabaya;
7. Sdr. Para Kepala Bidang dilingkungan
Badan Pemberdayaan Masyarakat
Provinsi Jawa Timur di Surabaya.




